BAB I
PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur

organisasi penelitian.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Penciptaan iklim kelas yang kondusif sangat mendukung untuk
terlaksananya proses belajar mengajar yang baik, sehingga akan memunculkan
sikap belajar yang baik pula pada diri siswa. Keras atau tidaknya usaha belajar
peserta didik bergantung pada besar tidaknya penciptaan iklim kelas yang
kondusif (Irawan, 2014). Iklim kelas yang kondisif sangat penting untuk
diciptakan agar tujuan akan tercapainya hubungan yang harmonis antara guru
dan siswa dan antar siswa, suasana pembelajaran yang sejuk, menyenangkan,
tenang tanpa permusuhan, atmosfir belajar yang penuh kebermaknaan serta
suasana pembelajaran di kelas yang tidak kaku dapat diwujudkan (Satriawan,
2016).

Tarmidi (2006 : 3) mengatakan bahwa iklim kelas adalah segala situasi
yang muncul akibat hubungan antara guru dan peserta didik atau hubungan
antara peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi
proses belajar mengajar. Konsep iklim kelas di sekolah telah memainkan peran
sentral dalam studi efektivitas sekolah. Meskipun tidak ada definisi tunggal
tentang iklim kelas di sekolah yang diterima oleh semua, itu sering mengacu
pada kesan, keyakinan, dan harapan yang dipegang oleh anggota komunitas
sekolah tentang sekolah mereka sebagai lingkungan belajar, perilaku terkait
mereka, dan simbol dan institusi yang mewakili ekspresi perilaku yang berpola
(Payne, Gottfredson, & Gottfredson, 2003; Gottfredson, Gottfredson, Payne, &
Gottfredson 2005;).

Iklim kelas merupakan bagian dari lingkungan belajar yang akan
mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang, sebab dalam
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melaksanakan tugas sekolahnya seorang siswa akan selalu berinteraksi dengan
lingkungan belajarnya (Listyani, 2005: 20). Iklim kelas yang kondusif akan
berdampak pada sistem pembelajaran sehingga menjadi bersifat kooperatif,
menghormati dan saling percaya. Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dan siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam melakukan kegaiatan belajar (Hapsari, 2014).

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses kegiatan belajar
mengajar di kelas, muncul beberapa hambatan baik dari guru maupun siswa
yang menyebabkan proses belajar menjadi tidak efektif. Siswa yang tidak
memiliki perilaku belajar efektif pada umumnya malas belajar, tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru, sering menunda-nunda pekerjaan atau
tugas (Mulyati, 2013:105). Perilaku tersebut merupakan perilaku mengganggu
yang dilakukan oleh siswa. Perilaku mengganggu oleh siswa adalah perilaku
yang tidak menunjang proses pelajaran yang dilakukan berulang kali oleh
siswa di dalam kelas dan hadir berbagai bentuk sesuai dengan kondisi setiap
kelas (Dufrene, Doggett, Henington, & Watson, 2007).

Data KPAI 2018 menyebutkan bahwa sebanyak 84 persen siswa pernah
mengalami kekerasan di sekolah, 40 persen siswa melaporkan pernah
mengalami kekerasan fisik oleh teman sebaya. Sementara itu, 75 persen siswa
mengakui pernah melakukan kekerasan di sekolah, 22 persen siswa perempuan
menyebutkan bahwa guru atau petugas sekolah merupakan pelaku kekerasan,
dan 50 persen anak melaporkan mengalami perundungan (bullying) di sekolah.

Menghadapi perilaku mengganggu di kelas tampaknya menjadi bagian
yang tak terelakkan dari lingkungan kerja banyak pendidik (Anderson, 1999;
Nordstrom, Bartless and Busy, 2009, Siedman, 2005). Isu-isu utama terkait
gangguan di kelas sering mudah diselesaikan dengan menunjukkan kepada
siswa bagaimana perilaku mereka mengganggu proses pengajaran atau
pembelajaran. Terkadang, beberapa pengingat dari guru diperlukan sebelum
siswa merespons dengan tepat. Dalam kasus yang jarang terjadi, siswa dapat

bertahan dengan mereka perilaku mengganggu dan tindakan administratif yang
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menundukkan siswa ke beberapa bentuk disiplin tindakan mungkin diperlukan.
Kuncinya adalah bagi pendidik untuk mengambil beberapa tindakan untuk
menghentikan gangguan tersebut perilaku, aktifkan kembali partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran, dan hindari kelas lain anggota dari terpengaruh
(Nordstrom, Bartels dan Bucy 2009). Selain itu, jika menyinggung siswa akan
menjadi anggota kelas masa depan yang diajarkan oleh instruktur, penting
untuk mencoba menjaga hubungan baik di antara keduanya. Fernandez et.al
(1991) melaporkan kelakuan buruk dapat mengganggu siswa, serta guru, dari
fokus belajar. Perilaku mengganggu siswa juga dapat berkontribusi terhadap
ketidakpuasan guru, stres, dan kelelahan (Borg & Riding, 1991; McCormack,
1997).

Perilaku mengganggu di kelas berdampak negatif terhadap proses
pembelajaran yang dapat mengganggu siswa, guru, dan kelas secara
keseluruhan (Higgins, Williams, & McLaughlin, 2001). Masalah perilaku yang
umum termasuk berada di luar tempat duduk, berbicara atau berteriak, tidak
memberikan perhatian, bermain-main. Masalah perilaku di kelas umumnya
berakibat pada berkurangnya waktu guru utuk mengajar karena guru harus
memperhatikan masalah tersebut sehingga berpotensi terhadap keberhasilan
akademis di kelas (Luiselli, Putnam, & Sunderland, 2002). Perilaku siswa yang
mengalami kesulitan di kelas bisa berdampak pada perkembangan dan tingkat
kesiapan akademis mereka secara umum (Chandler, 1992; Odom, McConnell,
& McEvoy, 1992).

Penelitian Kulina, et al (2003) membuat enam kategori untuk mengukur
perilaku mengganggu pada siswa yang meliputi agresif, rendahnya hubungan
atau tidak bertanggung jawab, gagal mengikuti arahan, ilegal atau berbahaya,
mengalihkan perhatian atau mengganggu orang lain, dan manajemen diri yang
buruk. Sementara itu, penelitian Romi (2004) juga membuat enam kategori
dalam mengukur sikap guru dan siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas
pada siswa di kelas yang meliputi pelanggaran berat, pelanggaran ringan,
makan dan minum selama di kelas, mengganggu kelas, keterlambatan dan

ketidakhadiran, serta tidak berpartisipasi dalam kegiatan kelas.
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Perilaku mengganggu di kelas dapat dilakukan oleh siapa saja termasuk
oleh siswa mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Namun
perilaku mengganggu umum terjadi di ruang kelas pendidikan tinggi (Ali and
Gracey, 2013). Kaplan, et al (2004) menggambarkan perilaku mengganggu
meliputi berbicara di luar gilirannya, menggoda, bersikap tidak sopan pada
orang lain, dan meninggalkan tempat duduk tanpa ijin dari guru yang
mengajar. Selain itu, tindakan yang lebih serius seperti kekerasan dan
perusakan juga termasuk di dalam ruang lingkup perilaku mengganggu.
Perilaku mengganggu pada siswa sebaiknya sudah diidentifikasi sedini
mungkin agar tidak berkembang menjadi Distruptive Behavior Disorder
(DBD) yang bisa meningkat pada masa remaja dan dewasa. Hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa anak-anak muda yang memiliki masalah perilaku
yang tidak diatasi sering mengalami masalah penyesuaian dan psikopatologi
dalam kehidupan kelak (Sprague & Walker, 2000; Tobin & Sugai, 1999).

Perilaku mengganggu di kelas yang ditunjukkan remaja (termasuk di
dalamnya siswa SMA dan setingkatnya yaitu MA dan SMK) meliputi makan di
kelas, minum di kelas, mencontek ketika ulangan, tidak mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), meninggalkan tempat duduk tanpa ijin, tidak mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), lupa membawa pekerjaan rumah (PR), terlambat masuk
kelas, merokok di kelas, meninggalkan tempat duduk tanpa ijin, membolos,
berdebat dengan guru, memalsukan tanda tangan orangtua, tidak
memperhatikan pelajaran, melempar sesuatu, dan bertukar catatan kertas
(Romi, 2004). Kamps, Tankersly, & Ellis (Bidel dan Deacon, 2010: 3)
menambahkan perilaku-perilaku seperti mengekspresikan agresi pada guru atau
siswa lain, membuat pernyataan yang negatif di kelas, membuat kebisingan
yang tidak perlu di kelas, mengekspresikan tidak menghormati guru atau siswa
lain, berbicara diluar gilirinnya, secara konsisten menatap arah lain selain
kepada guru atau papan tulis juga termasuk perilaku mengganggu yang sering
muncul di kalangan remaja. Hubell dan Hubell (2010: 1) menyebutkan bahwa
jenis perilaku yang mungkin diperlihatkan oleh siswa yang mengganggu

termasuk tidur di kelas, datang terlambat, terlibat dalam percakapan baik
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dengan anggota kelas lain atau di ponsel mereka, berdebat dengan pesan teks
instruktur, bermain gim video atau bahkan dalam kasus yang jarang menjadi
bermusuhan.

Wicaksono (2013) berpendapat bahwa perilaku mengganggu di kelas
jarang dilaporkan guru karena ketidaktahuan guru tentang pentingnya
mengatasi perilaku tersebut meski frekuensi dan intensitasnya cukup tinggi.
Hasil penelitian Diniaty (2016) menunjukkan bahwa perilaku siswa yang
mengganggu dalam proses pembelajaran klasikal memang terjadi, meskipun
tidak dalam kategori sering atau banyak terjadi. Meskipun sedikit terjadi, harus
ada penanganan terhadap perilaku mengganggu pada siswa karena akan
berlarut-larut dan mengganggu suasana pembelajaran. Ketika perilaku
mengganggu pada siswa tidak ditangani maka akan ada peningkatan frekuensi
terjadinya perilaku tersebut.

Salah satu pendekatan umum untuk menyelidiki perilaku siswa adalah
dengan mensurvei bagaimana sikap guru terhadap perilaku mengganggu yang
terjadi di kelas (Kulina et al, 2003). Perilaku mengganggu siswa menurut
persepsi guru didefinisikan sebagai perilaku perusakan dan perilaku agresif,
pembangkangan, amarah, perilaku impulsif dan hiperaktif. Sehingga hubungan
antara siswa dengan guru dan antar siswa memiliki tingkat negatif yang lebih
tinggi, termasuk interaksi negatif yang seharusnya menerima perhatian lebih
banyak dari guru (Henricsson & Rydell, 2004:112).

Para peneliti telah menyarankan bahwa persepsi guru tentang perilaku
mengganggu pada siswa adalah prediktor penting dari respon guru terhadap
perilaku mengganggu siswa tersebut (Arbuckle & Little, 2004; Nakou,
Kiosseoglou, & Stogiannidou, 2000). Persepsi guru tentang perilaku
mengganggu dapat memainkan faktor penting dalam pilihan strategi
manajemen guru (Lewis, 1999). Penelitian sebelumnya hanya memfokuskan
pada persepsi guru, persepsi siswa sering diabaikan. Padahal untuk memahami
perilaku mengganggu siswa dalam konteks pembelajaran, pendidik harus
memahami persepsi siswa (Kulina et al, 2003). Selain itu, untuk

mengembangkan program secara efektif yang menargetkan perilaku masalah
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siswa, diperlukan pemahaman dari persepsi siswa tentang perilaku mereka
sendiri (Bradshaw, Mitchell & Leaf, 2010).

Guru dan siswa mungkin memberikan makna yang berbeda untuk
peristiwa yang terjadi di kelas (Cothran & Ennis, 1997). Penelitian Romi dan
Fruend (1999) tentang persepsi terhadap masalah perilaku siswa terutama
terkait masalah perilaku mengganggu menunjukkan adanya perbedaan antara
guru dan siswa. Persepsi guru terkait masalah tersebut menjadi lebih berat
daripada siswa.

Dalam wupaya untuk memahami persepsi guru tentang perilaku
mengganggu di kelas pada siswa, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap persepsi seperti faktor sosiodemografi (Shen et al,
2009). Hal ini dikarenakan persepsi terhadap perilaku mengganggu bukan
merupakan sesuatu yang mutlak sehingga dengan meneliti hal tersebut dapat
memberikan gambaran bagaimana persepsi guru terhadap perilaku
mengganggu berdasarkan sosiodemografinya. Sementara itu, dengan
mengeksplor persepsi siswa berdasarkan sosiodemografinya juga diharapkan
dapat memberikan pemahaman kepada guru sehingga guru dapat melakukan
manajemen kelas dengan baik selama pembelajaran.

Todras (2007: 7) menegaskan bahwa perbedaan jenis kelamin secara
konsisten akan muncul ketika mengidentifikasi perilaku mengganggu pada
siswa. Siswa perempuan menganggap perilaku mengganggu lebih bermasalah
daripada siswa laki-laki (Infantino & Little, 2005). Anak laki-laki sering
dianggap lebih mengganggu dibandingkan anak perempuan. Anak laki-laki
biasanya lebih sering mendapatkan hukuman fisik daripada anak perempuan.
Anak perempuan biasanya diberi nasehat dengan lebih lembut dan tidak kasar.
Jadi, ada kemungkinan besar perilaku-perilaku ekstenal yang ditunjukkan anak
laki-laki terkait dengan perlakuan agresif yang mereka dapatkan daripada
perempuan (Webster & Stratton, 1999: 14). Begitupula pandangan guru
terhadap perilaku mengganggu siswa. Persepsi guru terhadap perilaku
mengganggu berbeda antara guru perempuan dan guru laki-laki (Shen et al,

2009).
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Selain itu, terdapat perbedaan perilaku mengganggu pada tingkatan kelas
di sekolah. Hasil penelitian Wicaksono (2013) di Magelang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan persepsi siswa berdasarkan jenjang kelas pada
Sekolah Menengah Atas. Jenis sekolah juga berpengaruh pada persepsi siswa
dan guru terhadap perilaku mengganggu di kelas. Siswa dan guru dengan latar
belakang sekolah agama mempersepsikan perilaku mengganggu lebih
mengganggu dibandingkan siswa dari sekolah sekuler (Romi, 2004).

Sementara itu, persepsi guru dan siswa juga ditemukan berbeda
berdasarkan lokasi sekolah. Siswa di perkotaan mempunyai persepsi terhadap
perilaku mengganggu yang berbeda dengan siswa di pedesaan (Gandara,
Gutiaez & O'Hara, 2009). Perilaku berisiko seperti tekanan emosional
sebenarnya mungkin lebih tinggi di antara remaja pedesaan daripada di
perkotaan (Resnick et al., 1997). Begitupula pandangan guru terhadap perilaku
mengganggu di kelas pada siswa. Guru di perkotaan lebih menganggap
perilaku mengganggu lebih bermasalah daripada guru di pedesaan (Leblanc et
al, 2007). Martin, Walford-Kraemer, dan Light (1984) meneliti persepsi guru di
sekolah-sekolah perkotaan dan pedesaan, dan menemukan bahwa penggunaan
alkohol dan obat-obatan lain dianggap sebagai masalah paling serius kedua di
sekolah-sekolah perkotaan, tetapi menduduki peringkat keempat paling serius
oleh guru sekolah pedesaan.

Persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas siswa dapat
dipengaruhi oleh pengalaman mengajarnya. Guru yang kurang berpengalaman
dalam hal mengajar cenderung mengganggap perilaku mengganggu di kelas
sebagai hal yang serius daripada guru yang berpengalaman mengajar (Borg,
1998). Demikian pula, Arbuckle dan Little (2004) menemukan bahwa guru
yang lebih berpengalaman dilaporkan menggunakan strategi dukungan yang
lebih sedikit ketika berhadapan dengan perilaku siswa yang mengganggu.

Faktor sosiodemografi guru yang dieksplorasi, seperti jenis kelamin,
pengalaman mengajar, jenis sekolah, dan lokasi sekolah. Sementara itu, faktor
sosiodemografi siswa yang dieksplorasi adalah jenis kelamin, jenjang kelas,

jenis sekolah, dan lokasi sekolah. Penemuan fakta-fakta penelitian sebelumnya
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ini, menggiring penulis untuk mengetahui perbedaan faktor sosiodemografi
terhadap sikap siswa dan dan siswa mengenai perilaku mengganggu siswa
SLTA. Oleh karena itu judul penelitian ini yaitu “Persepsi siswa dan guru
terhadap “perilaku mengganggu di kelas” pada siswa SLTA berdasarkan

sosiodemografi di Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Perilaku anak-anak masa kini dibandingkan dengan anak-anak pada
dekade-dekade sebelumnya menunjukkan lebih bermasalah apalagi ditambah
dengan kemajuan teknologi. Artinya permasalahan yang muncul semakin
serius dari masa ke masa. Masalah-masalah tingkah laku non akademik
terkadang hanya masalah biasa, hanya saja bila tidak dipahami dan dikuasai
cara-cara penanganannya maka hal ini akan menganggu interaksi belajar di
kelas. Perilaku mengganggu pada anak dapat terjadi di lingkungan sekolah.
Fenomena tentang perilaku mengganggu yang terjadi pada siswa di kelas dapat
dilihat dari hasil penelitian Campbell, et al (2013) menemukan bahwa 35,8%
dari siswa berperilaku mengganggu ketika di dalam kelas.

Perilaku siswa seperti mengobrol saat pelajaran berlangsung, tidak
mengerjakan tugas kelas, tidak menghormati hak-hak dari sudut pandang siswa
lain, memonopoli diskusi, berbicara ketika guru atau siswa lain sedang
berbicara, mengajukan pertanyaan konstan yang mengganggu pengajaran guru,
tidur atau melamun di kelas, membaca atau membahas topik lain saat guru
mengajar, makan di kelas, membuat kebisingan dengan kertas atau dengan
menekan pena atau pensil, datang ke kelas terlambat atau meninggalkan kelas
lebih awal, menggunakan ponsel, dan iPod di dalam kelas, terlalu banyak
menuntut waktu dan perhatian dari guru, kebersihan pribadi yang buruk
(misalnya, bau badan yang berlebihan), menulis pesan teks satu sama lain
selama guru mengajar nampak tidak membahayakan siswa dan kelas saat itu.

Siswa SMA yang memiliki permasalahan yang lebih kompleks karena
berada pada masa remaja yang merupakan masa peralihan dari masa anak-anak

menuju dewasa. Selain tuntutan di sekolah yang semakin berat, siswa SMA
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juga harus menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan. Apalagi dengan
kemajuan teknologi seperti penggunaan ponsel yang lebih canggih yang
digunakan sebagai alat sosial media di kalangan remaja saat ini. Penggunaan
ponsel di kelas justru akan mengganggu proses pembelajaran. Selain itu
mengobrol di kelas, sering izin ke kamar mandi, terlambat masuk kelas
merupakan perilaku mengganggu.

Perilaku mengganggu di kelas menjadi layak untuk diangkat menjadi
penelitian mengingat besarnya pengaruh perilaku mengganggu terhadap
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
memprioritaskan perilaku mengganggu yang harus segera ditangani dan
berguna bagi sekolah dalam menentukan kebijakan ataupun peraturan sekolah
(Purwanti, 2009).

Perilaku mengganggu di kelas pada siswa dapat diamati dari perbedaan
faktor sosiodemografinya seperti jenis kelamin, jenjang kelas, jenis sekolahm
lokasi sekolah, dan pengalaman mengajar. Pia Todras (2007: 7) menegaskan
bahwa perbedaan jenis kelamin secara konsisten akan muncul ketika
mengidentifikasi perilaku mengganggu. Siswa perempuan menganggap
perilaku mengganggu lebih bermasalah daripada siswa laki-laki (Infantino &
Little, 2005). Begitupula pandangan guru terhadap perilaku mengganggu di
kelas pada siswa. Persepsi guru terhadap perilaku mengganggu berbeda antara
guru perempuan dan guru laki-laki (Shen et al, 2009).

Selain itu, terdapat perbedaan perilaku mengganggu di kelas pada
tingkatan kelas di sekolah. Hasil penelitian Wicaksono (2013) di Magelang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi siswa berdasarkan jenjang
kelas. Jenis sekolah juga berpengaruh pada persepsi siswa dan guru terhadap
perilaku mengganggu di kelas. Siswa dan guru dengan latar belakang sekolah
agama mempersepsikan perilaku mengganggu lebih mengganggu dibandingkan
siswa dari sekolah sekuler (Romi, 2004).

Sementara itu, persepsi guru dan siswa juga ditemukan berbeda
berdasarkan lokasi sekolah. Siswa di perkotaan mempunyai persepsi terhadap

perilaku mengganggu yang berbeda dengan siswa di pedesaan (Gandara,
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Gutiaez & O'Hara, 2009). Begitupula pandangan guru terhadap perilaku
mengganggu di kelas pada siswa. Guru di perkotaan lebih menganggap
perilaku mengganggu lebih bermasalah daripada guru di pedesaan (Leblanc et
al, 2007). Persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas siswa dapat
dipengaruhi oleh pengalaman mengajarnya. Guru yang kurang berpengalaman
dalam hal mengajar cenderung mengganggap perilaku mengganggu di kelas
sebagai hal yang serius daripada guru yang berpengalaman mengajar (Borg,
1998).

Salah satu pendekatan umum untuk menyelidiki perilaku siswa adalah
dengan mensurvei bagaimana persepsi siswa dan guru terhadap perilaku
mengganggu yang terjadi di kelas (Kulina et al, 2003). Selain iu, untuk
mengembangkan program secara efektif yang menargetkan perilaku masalah
siswa, diperlukan pemahaman dari persepsi siswa tentang perilaku mereka
sendiri (Bradshaw, Mitchell & Leaf, 2010). Guru dan siswa mungkin
memberikan makna yang berbeda untuk peristiwa yang terjadi di kelas
(Cothran & Ennis, 1997). Penelitian Romi (2004) menunjukkan bahwa
persepsi terhadap perilaku mengganggu di kelas berbeda antara siswa dan guru.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
secara umum pertanyaan penelitan ini adalah bagaimana perbedaan persepsi
siswa dan guru terhadap “perilaku mengganggu di kelas” pada siswa SLTA di
Bandung dilihat dari sosiodemografi?

Secara rinci pertanyaan penelitian dideskripsikan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu
di kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis kelamin?

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu
di kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenjang kelas?

3. Apakah terdapat perbedaan sikap persepsi terhadap perilaku mengganggu
di kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis sekolah?

4. Apakah terdapat perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu
di kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan lokasi sekolah?
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5. Apakah terdapat perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di
kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis kelamin?

6. Apakah terdapat perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di
kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan pengalaman mengajar?

7. Apakah terdapat perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di
kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis sekolah?

8. Apakah terdapat perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu
di kelas pada siswa SLTA di Bandung berdasarkan lokasi sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik:

1. perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas pada
siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis kelamin,

2. perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas pada
siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenjang kelas,

3. perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas pada
siswa SLTA di Bandung berdasarkan jenis sekolah,

4. perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas pada
siswa SLTA di Bandung berdasarkan lokasi sekolah,

5. perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas pada siswa
SLTA di Bandung berdasarkan jenis kelamin,

6. perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas pada siswa
SLTA di Bandung berdasarkan pengalaman mengajar,

7. perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas pada siswa
SLTA di Bandung berdasarkan jenis sekolah,

8. perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu di kelas pada siswa

SLTA di Bandung berdasarkan lokasi sekolah,

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Elis Trisnawati, 2019

PERSEPSI SISWA DAN GURU TERHADAP “PERILAKU MENGGANGGU DI KELAS” PADA SISWA SLTA
BERDASARKAN SOSIODEMOGRAFI DI BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



12

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

literatur dalam pelaksanaan penelitian dan kajian tentang perilaku

mengganggu di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu

memberikan gambaran serta masukan bagi guru dalam memahami perilaku

mengganggu siswa agar tidak menghambat proses pembelajaran.

1.5 Struktur Organisasi Penelitian

Struktur organisasi penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi
proposal penelitian.

Bab II Kajian Pustaka yang berisi tentang teori sikap dan perilaku
mengganggu di kelas, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku
mengganggu di kelas serta kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik
pengambilan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis
data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi tentang temuan dan
pembahasan hasil penelitian yang berupa sikap siswa dan guru terhadap
perilaku mengganggu di kelas pada siswa berdasarkan faktor
sosiodemografi.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi yang menjelaskan tentang

kesimpulan dari penelitian dan rekomendasi yang akan diberikan.
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